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wahyu keraton (dalam ceritd tutur se-
ring disebut wahyu Gagék Emprit)
yang bersemayam di dalam sebuah
kelapa. Tumbuhlah kelapa bertuah di

dusun ini dan menjadi harapan

 banyak orang.

Konon cerita pula, kelapa itu tum-
buh dari kulit kelapa kering, tepatnya
tumbuh di tanah Kiai Ageng Giring.
Tentu hal ini menjadi yang tidak bia-
sa bagi banyak orang, kulit kelapa
bisa tumbuh menjadi pohon kelapa.
Namun . itulah, kesaktian ucapan
Kajeng Sunan Kalijaga yang tak
dibantah Ki Ageng Giring. Tentulah
benar adanya, pohon kelapa itu tum-
buh menjadi’ pohon kelapa dan
berbuah. Sunan Kalijaga pun menu-

‘turkan bahwa: :

"Di dalam buah kelapa bertuah itu-
lah wahyu keraton tersimpan. Siapa
saja yang bisa menghabiskan air ke-
lapa dalam sekali teguk, dialah yang
akan mendapat keberkahan sebagai
penurun raja-raja tanah Jawa.
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Mendengar tuturan Sunan.Kalijaga v
itu membuat Kiai >Mmd$5d_m.w@mu...
‘s Harfgenl T@memiliki citdcital besgE?

yang selalu diniatkan dalam setiap
semadinya, yaitu menjadi penurun
wiji ratu. Mendengar ucapan Sunan
ia begitu yakin keinginannya akan
terkabul. _

Suatu hari, Kiai Ageng Giring pun
berladang dengan harapan agar bisa
meneguk air kelapa atau degan
dalam sekali teguk sebagaimana
vang menjadi syarat dari Sunan
Kalijaga Tapi begitulah. Sejarah
berkehendak lain.
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Suatu ketika, karena kondisi peme-
rintahan Kotagede Mataram sudah
aman berjalan lancar. Kiai Ageng
Pemanahan pergi mengunjungi saha-
batnya di Desa Giring. Saat yang
bersamaan, Kiai Ageng Giring baru

saja mendapatkan buah kelapa muda .

bertuah itu setelah berladang.
Kiai Ageng Giring sangat ingin
meminum air kelapa itu dan mem-

bawa pulang dengan penuh suka cita..

Sesampai di rumahnya; Kiai Ageng
giring menaruh air kelapa itu di da-
pur tidak langsung meminumnya

untukspesg mandj ke sy
rr{Selgng tak gmwmn%,. i

iagqradebib-haus lagi-dan ditinggalnya.
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Kiai Ageng Pemanahan di rumah Kiai
Ageng Giring. Kiai Ageng Giring maele-

wati perjalanan yang cukup mele-

lahkan, perjalanan amat panjang,

"menemb

us belantara, menaklukkan
bukit cadas Gunung Kidul, sehingga
membuat Kiai Ageng Pemanahamysa:
ngat haus.  (Yosi Wulindari JAD)




